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CONTENT BASED IMAGE RETRIEVAL FOR CLOTH
BASED TEXTURE AND COLOR

FAUZI AZIS
10851002894

Information Engineering Department
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ABSTRACT

Content Based Image Retrieval is a method to find images by comparing between a query
image with images in database based on information of image. CBIR used to find images in
database based on similarity of colors, texture and shapes. This research will using colors and
texture methosd to find similarity images in database. Method that in using for colors extraction is
HSV Histograms then for texture extraction is static characteristic extraction method. This
research using 30 of images from 5 different type of cloth as training and query images. Result for
image retrival After performing subjective test using recall method based on texture similarity
percentages 76,19%, based on color percentages 100% and based on texture and color similarity
percentages 100%. Result of this study is content based image retrieval based texture and color
using static characteristic extraction and HSV Histograms method can to retrieve relevan of
images in database that match by query image.

Kata kunci: CBIR, Color, HSV histogram ,Static characteristic extraction, Texture
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ABSTRAK

Sistem temu kembali citra merupakan suatu metode pencarian citra dengan melakukan
perbandingan antara citra query dengan citra yang ada didatabase berdasarkan informasi yang ada
pada citra tersebut. Metode CBIR yang sering digunakan adalah pencarian berdasarkan kemiripan
warna, bentuk, dan tekstur. Pada penelitian ini akan digunakan metode pencarian gambar
berdasarkan tekstur dan warna. Metode yang digunakan untuk ekstrasi ciri warna adalah histogram
HSV dan untuk ekstrasi ciri tekstur menggunakan metode ekstrasi ciri statik orde dua. Penelitian
ini menggunakan 30 citra dari 5 jenis citra kain sebagai citra query dan citra database. Setelah
melakukan pengujian subjektif menggunakan metode recall diperoleh hasil temu kembali citra
berdasarkan tekstur dengan perentase 76,19%, berdasarkan warna menghasilkan persentase 100%
dan berdasarkan tekstur dan warna menghasilkan persentase 100%. Disimpulkan bahwa
penggunaan metode ekstrasi ciri statik orde dua dan histogram HSV pada sistem temu kembali
gambar dapat menemukembalikan gambar yang sesuai dengan citra query.

Kata kunci: CBIR, Ekstrasi ciri statik orde dua, Histogram HSV, Tekstur, Warna
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam berbagai bidang kehidupan seperti bidang perdagangan,

pemerintahan, pendidikan, kesehatan, dan keamanan telah menggunakan citra
digital dalam berbagai kegiatannya.Hal tersebut menjadikan jumlah citra digital
semakin hari semakin bertambah. Penggunaan database citra merupakan salah
satu solusi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Namun,
hal yang dahulunya menjadi permasalahan yaitu bagaimana cara menyimpan file
citra dalam jumlah banyak sekarang bergeser menjadi bagaimana cara
menemukan file citra yang berada dalam sebuah kumpulan file citra yang besar.

Oleh karena itu, teknologi pencarian citra saat ini berkembang kearah
pencarian data citra berdasarkan isi visual dari citra yang biasa dikenal dengan
metode sistem temu kembali citra berbasis isi atau Content Based Image Retrieval
(CBIR). Secara prinsip, cara kerja CBIR berbeda dengan metode pencarian citra
menggunakan kata kunci (keyword). Keuntungan utama dari metode ini adalah
kemampuannya untuk mendukung guery visual. CBIR merupakan metode
pencarian suatu citra dengan membandingkan citra query dengan citra yang ada di
dalam database (citra training). Tantangan dalam CBIR ini adalah bagaimana
untuk menemukan fitur-fitur penting yang merupakan karakteristik dari sebuah
citra yang membuatnya unik dan bisa diidentifikasi secara akurat. Salah satu
contoh kegunaan proses CBIR adalah menemukan suatu kain berdasarkan tekstur
dan warna kain.

Kain adalah hasil dari proses tenun, songket, anyaman yang berawal dari
pintalan berbahan baku kapas, sintetis (nilon), sutra dan lainnya. Jenis kain dapat
dibedakan oleh banyak kriteria, beberapa diantaranya adalah tekstur dan warna.
Tekstur dan warna merupakan ciri penting pada suatu jenis kain. Hal tersebut bisa
dilihat pada bidang perdagangan khususnya tekstil. Karena banyaknya jenis kain

maka dibutuhkan sebuah sitem temu kembali citra kain berbasis tekstur dan warna



untuk menemukan jenis kain sesuai dengan sampel (query) yang diinginkan.
Sistem ini bekerja dengan menginputkan query berupa citra kain, kemudian
sistem akan menampilkan jenis kain yang terdapat dalam database sesuai dengan
citra query.

Penelitian sistem temu kembali gambar berdasarkan warna dan tekstur
sudah pernah dilakukan diantaranya Syahrier Firmansyah (2011) “Sistem Temu
Kembali Citra Berbasis Fitur Warna Dan Tekstur” Penelitian ini mendapatkan
hasil rata-rata persentase temu kembali citra sebesar 71,4%. Kemudian penelitian
yang dilakukan M. Jamaluddin (2011) “Implementasi Temu Kembali Citra
Tekstur Menggunakan Rotated Wavelet Filter”. Pada penelitian ini dapat
disimpulkan hasil temu kembali citra berdasarkan tekstur mencapai nilai 75,77%.

Penjelasan yang diterangkan di atas merupakan hal yang melatar belakangi
penulis melakukan penelitian tugas akhir tentang sistem temu kembali citra kain

berbasis fitur tekstur dan warna.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan di bagian latar belakang di
atas, maka dapat ditarik sebuah rumusan masalah yang akan dijelaskan lebih
lanjut pada laporan tugas akhir ini, yaitu bagaimana cara melakukan temu kembali

citra kain berbasis fitur tekstur dan warna.

1.3. Batasan Masalah
Agar tidak terjadi kesalahan persepsi dalam laporan tugas akhir ini, maka
berikut dijelaskan beberapa hal yang menjadi batasan masalah laporan ini:
1. Citra berjumlah 30 citra berformat .jpg dari 5 jenis kain.
2. Ukuran gambar 300 x 300 piksel.
3. Metode ekstrasi ciri warna menggunakan histogram HSV.
4. Metode analisis tekstur yang digunakan adalah metode ekstrasi ciri statik
orde dua.
5. Pengujian akurasi dilakukan dengan pengujian subjektif dan objektif,
pengujian subjektif menggunakan recall dan pengujian objektif

menggunakan PSNR dan MSE.
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1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian terhadap kasus yang dibahas
dalam laporan ini, yaitu : Membangun sistem temu kembali citra kain berbasis
tekstur dan warna dan memberikan kontribusi dan alternatif pada penelitian sistem

temu kembali gambar.

1.5. Sistematika Penulisan

Berikut merupakan rencana susunan sistematika penulisan laporan tugas

akhir yang akan dibuat. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini meliputi:

Bab I Pendahuluan

Bab I ini merupakan bagian yang akan menguraikan hal-hal seperti : latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan
sistematika penulisan laporan tugas akhir.

Bab II Landasan Teori

Bab ini berisi teori-teori tentang sistem temu kembali citra kain berbasis
fitur tekstur dan warna.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang cara-cara atau hal-hal yang dilakukan dalam
menyelesaikan kasus tugas akhir ini.

Bab IV Analisa dan Perancangan

Bab ini berisi tentang analisa dari penelitian yang dilakukan dalam tugas
akhir ini sekaligus menerangkan perancangan sistem temu kembali citra kain
berbasis fitur tekstur dan warna.

Bab V Implementasi dan Pengujian

Bab ini berisi tentang langkah-langkah menganalisa sistem temu kembali
citra kain berbasis fitur tekstur dan warna.

Bab VI Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran mengenai hasil analisa, perancangan,

hasil implementasi dan hasil pengujian yang telah dilakukan.
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BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Citra (Gambar)

Citra (image) merupakan gambar pada bidang dwimatra (dua dimensi). Citra
merupakan fungsi continue dari intensitas cahaya pada bidang dua dimensi,
maksudnya sumber cahaya menerangi objek, objek memantulkan kembali
sebagian dari berkas cahaya tersebut kemudian pantulan cahaya ini ditangkap oleh
alat-alat optik, misalnya mata manusia, kamera, dan sebagainya sehingga
bayangan objek yang disebut citra tersebut terekam.

Berikut adalah jenis-jenis citra berdasarkan nilai pikselnya (Darma, 2008).

a. Citra Biner

Citra biner adalah citra digital yang hanya memiliki dua kemungkinan nilai
piksel yaitu hitam dan putih. Citra biner juga disebut sebagai citra B & W ( Black
and White ) atau monokrom. Citra biner sering kali muncul sebagai hasil dari
proses pengolahan seperti segmentasi, pengambangan, morphologi ataupun

dithering.

Gambar 2.1 Citra Biner(Darma, 2008)
b. Citra Grayscale
Citra grayscale merupakan citra digital yang hanya memiliki satu nilai kanal
pada setiap pikselnya, dengan kata lain bagian RED = GREEN = BLUE.
Penggunaan citra graysclae membutuhkan sedikit informasi yang diberikan pada
tiap piksel dibandingkan dengan citra warna, sehingga lebih memudahkan
pemrosesan data dalam image processing. Proses awal yang banyak dilakukan

dalam image processing adalah mengubah citra berwarna menjadi grayscale,



halini digunakan untuk menyederhanakan model citra. Dengan kata lain dalam
citra tidak ada lagi warna, yang ada hanya derajat keabuan.

Pada penelitian ini proses pengubahan citra warna menjadi citra grayscale
merupakan tahapan preprocessing yang akan dilakukan sebelum melakukan
proses deteksi tepi. Untuk mengubah citra berwarna yang memiliki matrik
masing-masing r, g dan b menjadi citra graysclae dengan nilai s, maka

konversinya dapat dilakukan dengan mengambil rata-rata nilai r, g dan b.

*

Gambar 2.2 Citra Grayscale(Darma, 2008)
c¢. Citra Warna
Citra warna merupakan citra digital yang memiliki kombinasi antara nilai
RED, GREEN dan BLUE. Citra warna ini dibagi dalam beberapa jenis
berdasarkan bit-nya yaitu :
1. Citra Warna (8 bit)
Setiap piksel dari citra warna (8 bit) hanya diwakili oleh 8 bit dengan
jumlah warna maksimum yang dapat digunakan adalah 256 warna.
2. Citra Warna (16 bit)
Citra warna 16 bit (biasanya sering disebut sebagai citra highcolor) dengan
setiap pikselnya diwakili dengan 2 byte memory (16 bit). Warna 16 bit
memiliki 65.536 warna.
3. Citra Warna (24 bit)
Setiap piksel dari citra warna 24 bit diwakili dengan 24 bit sehingga total
16.777.216 variasi warna. Variasi ini sudah lebih dari cukup untuk

memvisualisasikan seluruh warna yang dapat dilihat penglihatan manusia.

&

Gambar 2.3 Citra warna(Darma, 2008)
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2.2 Pengolahan Citra (Image Processing)

Data atau informasi tidak hanya disajikan dalam bentuk teks, tetapijuga dapat
berupa gambar, audio (bunyi, suara, musik), dan video. Semuajenis data atau
informasi ini sering disebut multimedia. Era teknologi informasi saat ini tidak
dapat dipisahkan dari multimedia. Situs web (website) di Internet dibuat
semenarik mungkin denganmenyertakan visualisasi berupa gambar atau video
yang dapat diputar. Beberapa waktu lalu istilah SMS begitu populer diantara
pengguna telepon genggam (handphone). Tetapi, saat ini orang tidak hanya dapat
mengirim pesan dalam bentuk teks tapi juga dalam bentuk gambar maupun video
yang dikenal dalam layanan MMS (Multimedia Message Service) (Munir, 2004)

Pengolahan gambar digital atau Digital Image Processing adalah bidang yang
berkembang sangat pesat sejalan dengan kemajuan teknologi pada industri saat
ini. Fungsi utama dari Digital Image Processing adalah untuk memperbaiki
kualitas dari gambar sehingga gambar dapat dilihat lebih jelas tanpa ada
ketegangan pada mata, karena informasi penting diekstrak dari gambar yang
dihasilkan harus jelas sehingga didapatkan hasil yang terbaik. Selain itu DIP
digunakan untuk memproses data yang diperoleh dalam persepsi mesin, yaitu
prosedur—prosedur yang digunakan untuk mengekstraksi informasi dari gambar
informasi dalam bentuk yang cocok untuk proses komputer.

Proses pengolahan gambar digital dengan menggunakan komputer digital
terlebih dahulu mentransformasikan gambar ke dalam bentuk besaran-besaran
diskrit dari nilai tingkat keabuan pada titik-titik elemen gambar. Bentuk gambar
ini disebut gambar digital. Elemen-elemen gambar digital apabila ditampilkan
dalam layar monitor akan menempati sebuah ruang yang disebut dengan piksel
(picture elemen/piksel). Teknik dan proses untuk mengurangi atau menghilangkan
efek degradasi pada gambar digital meliputi perbaikan gambar (image
enhancement), restorasi gambar (image restoration), dan transformasi spasial
(spatial transformation). Subyek lain dari pengolahan gambar digital diantaranya
adalah pengkodean gambar (image coding), segmentasi gambar (image
segmentation), representasi dan diskripsi gambar (image representation and

description).
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2.3 Ciri Gambar

Ciri merupakan suatu tanda yang khas, yang membedakan antara satu dengan
yang lain. Gambar juga memiliki ciri yang dapat membedakannya dengan gambar
yang lain. Masing-masing ciri gambar didapatkan dari proses ekstraksi ciri. Ciri —
ciri dasar dari gambar sebagai berikut (Andrinato, 2006):

1. Warna
a. Ciri warna suatu gambar dapat dinyatakan dalam bentuk histogram dari
gambar tersebut yang dituliskan dengan: H(r,g,b), dimana H(r,g,b) adalah

jumlah munculnya pasangan warna r (red), g (green) dan b (blue) tertentu.

2. Bentuk
a. Ciri bentuk suatu gambar dapat ditentukan oleh tepi (sketsa), atau besaran
moment dari suatu gambar. Pemakaian besaran moment pada ciri bentuk ini
banyak digunakan orang dengan memanfaatkan nilai-nilai transformasi
fourier dari gambar.
b. Proses yang dapat digunakan untuk menentukan ciri bentukadalah deteksi
tepi, threshold, segmentasi dan perhitungan moment seperti (mean, median

dan standard deviasi dari setiap lokal gambar).

3. Tekstur
a. Tekstur merupakan karakteristik intrinsik dari suatu citra yang terkait
dengan tingkat kekasaran (roughness), granularitas (granulation), dan
keteraturan (regularity) susunan struktural piksel. Aspek tekstural dari
sebuah citra dapat dimanfaatkan sebagai dasar dari segmentasi, klasifikasi,

maupun interpretasi citra.

2.4 Konsep Warna
2.4.1 Model Warna HSV

Model warna HSV mendefinisikan warna dalam terminologi Hue,
Saturation dan Value. Hue menyatakan warna sebenarnya, seperti merah, violet,
dan kuning. Hue digunakan untuk membedakan warna-warna dan menentukan
kemerahan (redness), kehijauan (greeness) dan warna lainnya dari cahaya. Hue

berasosiasi dengan panjang gelombang cahaya. Saturation menyatakan tingkat
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kemurnian suatu warna, yaitu mengindikasikan seberapa banyak warna putih
diberikan pada warna. Value adalah atribut yang menyatakan banyaknya cahaya

yang diterima oleh mata tanpa memperdulikan warna (Darma, 2008).

\

]

Gambar 2.4Model Warna HSV (Darma, 2008)

Karena model warna HSV merupakan model warna yang diturunkan dari
model warna RGB maka untuk mendapatkan warna HSV ini , kita harus
melakukan proses konversi warna dari RGB ke HSV. HSV merupakan salah satu
cara untuk mendefinisikan warna yang didasarkan pada roda warna. Hue
mengukur sudut sekitar roda warna (merah pada 0 derajat, 120 derajat di hijau,
biru, di 240 derajat). Saturation yang menunjukkan pada radius roda warna
sehingga menunjukkan proporsi antara gelap (pusat) untuk warna ke putih murni
(di luar).Value Menunjukkan nilai kecerahan. Hue memiliki nilai antara 0 hingga
360 (derajat), Saturation and Value berkisar dari 0 hingga 100%.

Meskipun citra berbasis RGB bagus untuk menampilkan informasi warna,
tetapi tidak cocok untuk beberapa aplikasi pemrosesan citra. Pada aplikasi
pengenalan objek, lebih mudah mengidentifikasi objek dengan perbedaan hue-nya
dengan cara memberikan nilai ambang pada rentang nilai-nilai hue (panjang
gelombang spektrum) yang melingkupi objek (Munir, 2004). Oleh karena itu pada

penelitian ini menggunakan model warna HSV.

2.4.2 Grayscale

Dalam komputasi, suatu citra digital grayscaleadalah suatu citra dimana
nilai dari setiap piksel merupakan sample tunggal. Citra yang ditampilkan dari
citra jenis ini terdiri atas warna abu-abu, bervariasi pada warna hitam pada bagian

yang intensitas terlemah dan warna putih pada intensitas terkuat. Citra
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grayscaleberbeda dengan citra “hitam-putih”, dimana pada konteks komputer,
citra hitam putih hanya terdiri atas 2 warna saja yaitu “hitam” dan “putih” saja.
Pada citra grayscale warna bervariasi antara hitam dan putih, tetapi variasi warna
diantaranya sangat banyak.Citra grayscale disimpan dalam format 8 bit untuk
setiap sample piksel, yang memungkinkan sebanyak 256 intensitas. Format ini

sangat membantu dalam pemrograman karena manupulasi bit yang tidak terlalu

banyak (Darma, 2008).

Gambar 2.5 Representasi RGB menjadi Grayscale(Munir, 2004)

2.4.3 Histogram

Colorhistogram dihitung dengan cara mendiskretkan warna dalam gambar,
dan menghitung jumlah dari tiap-tiap piksel pada gambar. Karena jumlah dari
tiap-tiap warna terbatas, maka untuk lebih tepatnya dengan cara menstransform 3
histogram ke dalam single variabel histogram.

Contoh histogram warna :

G @55.00) el ©.255.0

o | ess2sso [l (00255

[2]|:| (255,255,255) 1] (128,128,128)
2] (255.0.255)

Gambar 2.6 Warna pada Tiap Piksel (Andrianto, 2006)
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Gambar diatas menjelaskan bahwa warna merah mempunyai jumlah 5, Kuning =
2, Hijau = 3, Biru = 1, Abu-abu = 1, magenta = 2 dan Putih = 2. Dari jumlah
tersebut maka akan ditampilkan dalam bentuk histogram seperti gambar dibawah
ini.

Histogram

N
]

i Bl EE
& {:‘F@ Sl .g’# @«53‘&

Gambar 2.7 Grafik Histogram Warna (Darma, 2008)

2.4.4 Histogram Interseksi
Histogram  interseksi ~ melakukan  perhitungan  jarak  dengan
membandingkan dua histogram hl dan h2 dan terhadap n bin dengan mengambil

nilai interseksi dari kedua histogram tersebut (Andrianto, 2006)

(,)=X e 2.1)

2.5 Tekstur

Teknik CBIR yang digunakan adalah teknik warna, teknik tekstur, dan
teknik bentuk. Pada penelitian ini menggunakan analisis tekstur dan warna. Tektur
dapat dikatakan sebagai distribusi spasialdari derajat keabuan didalam
sekumpulan piksel-piksel yang bertetangga.

Proses yang dapat digunakan untuk menentukan tekstur antara lain ; Gabor
Filterdan Transformasi Wavelet. Dari berbagai penelitian bahwa analisa
ruangfrekuensi atau multiskala lebih tepat digunakan sebagai metode analisa
untukmengenali tekstur dan struktur suatu objek, karena memiliki sensivitas
yangtinggi. Berdasarkan strukturnya, tekstur dapat diklasifikasikan dalam dua
golongan (Haralick, 1973) :
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a. Makrostruktur
Tekstur makrostruktur memiliki perulangan pola lokal secara periodik
pada suatu daerah citra, biasanya terdapat pada pola-pola buatan manusia

dan cenderung mudah untuk direpresentasikan secara matematis.

b. Mikrostruktur
Pada tekstur mikrostruktur, pola-pola lokal dan perulangan tidak terjadi
begitu jelas, sehingga tidak mudah untuk memberikan definisi tekstur yang

komprehensif.

Gambar 2.8Contoh tekstur visual (Haralick, 1973)

Atas: makrostruktur Bawah: mikrostruktur

Syarat-syarat terbentuknya tekstur setidaknya ada dua, yaitu:

1. Adanya pola-pola primitif yang terdiri dari satu atau lebih piksel.
Bentuk-bentuk pola primitif ini dapat berupa titik, garis lurus, garis
lengkung, luasan dan lain-lain yang merupakan elemen dasar dari
sebuah bentukb

2. Pola-pola primitif tadi muncul berulang-ulang dengan interval jarak
dan arah tertentu sehingga dapat diprediksi atau ditemukan

karakteristik pengulangannya.

2.5.1 Analisis Tekstur

Tekstur merupakan karakteristik intrinsik dari suatu citra yang terkait
dengan tingkat kekasaran (roughness), granularitas (granulation), dan keteraturan
(regularity) susunan struktural piksel. Aspek tekstural dari sebuah citra dapat

dimanfaatkan sebagai dasar dari segmentasi, klasifikasi, maupun interpretasi citra.
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2.5.2 Ekstraksi Ciri Statistik

Ekstraksi ciri merupakan langkah awal dalam melakukan klasifikasi dan
interpretasi citra. Proses ini berkaitan dengan kuantisasi karakteristik citra ke
dalam sekelompok nilai ciri yang sesuai. Terdapat dua metode ekstraksi ciri yaitu,
ciri statistik orde pertama dan kedua.

Suatu proses klasifikasi citra berbasis analisis tekstur pada umumnya
membutuhkan tahapan ekstraksi ciri, yang dapat terbagi dalam tiga macam
metode berikut (Haralick, 1973):

1. Metode statistik
Metode statistik menggunakan perhitungan statistik distribusi derajat
keabuan (histogram) dengan mengukur tingkat kekontrasan, granularitas,
dan kekasaran suatu daerah dari hubungan ketetanggaan antar piksel di
dalam citra. Paradigma statistik ini penggunaannya tidak terbatas, sehingga
sesuai untuk tekstur-tekstur alami yang tidak terstruktur dari sub pola dan

himpunan aturan (mikrostruktur).

2. Metode spektral
Metode spektral berdasarkan pada fungsi autokorelasi suatu daerah atau
power distribution pada domain transformasi Fourier dalam mendeteksi
periodisitas tekstur.
3. Metode struktural
Analisis dengan metode ini menggunakan deskripsi primitif tekstur dan
aturan sintaktik. Metode struktural banyak digunakan untuk pola-pola
makrostruktur.
Pada penelitian ini akan membahas metode ekstraksi ciri statistik orde
kedua. Ekstraksi ciri statistik orde kedua dilakukan dengan matriks kookurensi,
yaitu suatu matriks antara yang merepresentasikan hubungan ketetanggaan antar

piksel dalam citra pada berbagai arah orientasi dan jarak spasial.

a. Ekstraksi ciri orde kedua
Salah satu teknik untuk memperoleh ciri statistik orde dua adalah dengan
menghitung probabilitas hubungan ketetanggaan antara dua piksel pada jarak dan

orientasi sudut tertentu. Pendekatan ini bekerja dengan membentuk sebuah
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matriks kookurensi dari data citra, dilanjutkan dengan menentukan ciri sebagai
fungsi dari matriks antara tersebut.

Kookurensi berarti kejadian bersama, yaitu jumlah kejadian satu level nilai
piksel bertetangga dengan satu level nilai piksel lain dalam jarak (d) dan orientasi
sudut (0) tertentu. Jarak dinyatakan dalam piksel dan orientasi dalam derajat.
Orientasi dibentuk dalam empat arah sudut dengan interval sudut 45°, yaitu 0°,
45°,90°, dan 135°.

Matriks kookurensi merupakan matriks bujursangkar dengan jumlah elemen
sebanyak kuadrat jumlah level intensitas piksel pada citra. Setiap titik (p,g) pada
matriks kookurensi berorientasi 6 berisi peluang kejadian piksel bernilai p

bertetangga dengan piksel bernilai g pada jarak d serta orientasi 0 dan (180—0).

1 | 1|0(3|2|1|0]|2
2 2 ol1[zlalz2]1]0
3 HEIENEIEREIE
1 ‘ 3l2(o/1]0a2]0
5 L 1/3[2]0]1]2]3
1 2 3 4 & 6 7
(a) (b)
0| 01333 00833 | 00667 01667 0| 00832 00417
0.1333 0 00833 | 0.0167 0 001042 0125
0.0833 | 0.0833 o) 01187 00833 | 01042 | 0.0833 | 00208
0.0667 | 0.0167 01167 0 00417 | 0125 | 0.0208 0
(el (d)
0| 01429 01071 | 00536 0.2083 0 | 0.0833 0
01429 0 00536 | 0.0179 0 | 02083 | 0.0208 0
01071 | D.0536 0 0.125 00833 | 00208 | 0.1667 0
0.0536 | 0.0179 0.125 0 0 0 0 02083
(&) (£

Gambar 2.9 [lustrasi Pembuatan Matriks Kookurensi(Haralick, 1973)
(a) Citra masukan (b) Nilai intensitas citra masukan
(c) Hasil matriks kookurensi 0° (d) Hasil matriks kookurensi 45°

(e) Hasil matriks kookurensi 90° (f) Hasil matriks kookurensi 135°
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Setelah memperoleh matriks kookurensi tersebut, kita dapat menghitung ciri
statistik orde dua yang merepresentasikan citra yang diamati. (Haralick,1973)
mengusulkan berbagai jenis ciri tekstural yang dapat diekstraksi dari matriks
kookurensi. Dalam modul ini dicontohkan perhitungan 6 ciri statistik orde dua,
yaitu Angular Second Moment, Contrast, Correlation, Variance, Inverse
Difference Moment, dan Entropy.

a. Angular Second Moment
Menunjukkan ukuran sifat homogenitas citra. (Haralick, 1973)

Dimana p(i,j) merupakan menyatakan nilai pada baris 1 dan kolom j pada
matriks kookurensi.

b. Contrast

Menunjukkan ukuran penyebaran (momen inersia) elemen-elemen matriks
citra. Jika letaknya jauh dari diagonal utama, nilai kekontrasan besar. Secara
visual, nilai kekontrasan adalah ukuran variasi antar derajat keabuan suatu daerah

citra. (Haralick, 1973)

c. Correlation
Menunjukkan ukuran ketergantungan linear derajat keabuan citra sehingga

dapat memberikan petunjuk adanya struktur linear dalam citra. (Haralick, 1973)

C0R=22()'(') ................................. (2.4)

d. Variance
Menunjukkan variasi elemen-elemen matriks kookurensi. Citra dengan transisi

derajat keabuan kecil akan memiliki variansi yang kecil pula. (Haralick, 1973)

=xx(C— ) - (D I 2.5)
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e. Inverse Different Moment
Menunjukkan kehomogenan citra yang berderajat keabuan sejenis. Citra

homogen akan memiliki harga /DM yang besar. (Haralick, 1973)

ZZZﬁ(,) ................................ (2.6)

f. Entropy
Menunjukkan ukuran ketidakteraturan bentuk. Harga ENT besar untuk citra
dengan transisi derajat keabuan merata dan bernilai kecil jika struktur citra tidak

teratur (bervariasi). (Haralick, 1973)

==X (,). log (, ) (2.7)

2.6 Content Base Image Retrieval

Content base image retrieval (CBIR) adalah aplikasi pengolahan citra yang
dapat membantu pengguna mengambil atau mencari dengan cepat sutau citra pada
database berdasarkan query atau permintaan pengguna (Darma, 2008 ).

Pada awal pengembangannya tepatnya tahun 1970-an sistem temu kembali
gambar masih menggunakan teks untuk menandai suatu citra digital dengan
meberikan keterangan pada gambar tersebut, dengan pemberian keterangan ini
memiliki kelemahan dalam pengaplikasiannya karena jika koleksi gambar
memiliki jumlah yang sangat besar maka menjadi tidak efisien karena proses
dilakukan secara manual dan keterangan pada gambar bersifat subyektif, hal ini
sangat tergantung kepada pemberi persepsi.

Untuk mendapatkan kembali suatu gambar didalam database pengguna
memerlukan gambar query yang akan dicari, proses ini dinamakan QBE (Query
By Example). Sistem kemudian mengubah gambar guery tersebut ke dalam bentuk
vektor ciri dan membandingkan tingkat kemiripannya (similarity comparison)
dengan vektor-vektor ciri dalam basis data ciri. Dalam proses pembandingan
kemiripan digunakan indeks agar pengaksesan vektor ciri dalam basis data lebih
efisien. Selanjutnya dilakukan proses temu-balik dan pengurutan gambar

berdasarkan nilai yang dihasilkan pada proses pembandingan tingkat kemiripan.
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2.7 Pengujian Akurasi

Ada dua jenis kriteria yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasil
pada system temu kembali citra kain ini, yaitu pengujian secara subjektif
(subjective fidelity criteria) dan pengujian secara objektif (subjective fidelity
criteria). Adapun penjelsan kedua jenis kriteria sebagai berikut (Darma, 2008) :
2.7.1 Pengujian Subjektif

Kriterian pengujian subjektif dilakukan dengan melakukan penilaian
terhadap citra query dan citra hasil temu kembali. Penilian dilakukan dengan
memberi nilai benar atau salah pada citra hasil temu temu kembali yang dilihat
secara kasat mata.

Untuk pengukuran persentase kebenaran menggunakan recall. Recall adalah

perbandingan jumlah materi relevan yang ditemukembalikan terhadap jumlah

materi yang relevan.

= ' x 100% ...... (2.8)

2.7.2 Pengujian Objektif

Meskipun cara pengukuran terbaik menggunakan pengujian subjektif, tapi
cara tersebut tidak berguna secara pendekatan matematika. Pendekatan
matematika yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan sistem temu
kembali menggunakan pengujian objektif. Pengukur yang digunakan adalah
PSNR (Peak Signal-To-Noise Rasio) dan MSE (Mean Square Error)

Peak Signal-To-Noise Rasio (PNSR) adalah metode untuk melakukan
pengukuran kualitas antara asli dan gambar terkompresi. Semakin tinggi PSNR
citra, semakin baik kualitas citra yang dikompresi atau direkonstruksi (Gonzalez,
2002).

Mean Square Error (MSE) dan Signal Peak Noise Ratio (PSNR) adalah
metrik kesalahan dua digunakan untuk membandingkan kualitas gambar
kompresi. MSE merupakan kesalahan kuadrat kumulatif antara kompresi dan citra
asli, sedangkan PSNR merupakan ukuran kesalahan puncak. Semakin rendah

MSE, semakin rendah kesalahan.(Gonzalez, 2002).
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M,N = Kordinat Piksel.
R = Nilai Maksimum Tiap piksel
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Penelitian

Metodologi penelitian digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
penelitian agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah
dilakukan sebelumnya. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penyusunan

Tugas Akhir ini akan melalui beberapa tahapan yang membentuk sebuah alur

A 4
Fendahuluan

yang sistematis.

v
Studi Literatur

\ 4
Pengumpulan Data

1. Obhservasi
2. Wawancara

v
Analisa dan Perancangan
1. Ekstrasi Fitur WWarna

2. Ekstraksi Fitur Tekstur
3. Termu Kembali Gambar

v
Implementasi dan
Pengujian

A 4
Kesimpulan dan
Saran

v

Selesai

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian



3.1.1 Pendahuluan

Pada tahapan ini, peneliti mengidentifikasi penelitian yang akan dilakukan
dengan melakukan studi pustaka. Hal ini untuk mengetahui metode apa yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti, serta
mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat dalam menerapkan suatu metode
yang akan digunakan dalam Tugas Akhir ini. Studi kepustakaan juga melihat serta
membandingkan penelitian-penelitian yang sudah ada, sehingga peneliti
mendapatkan tema penelitian mengenai sistem temu kembali citra kain berbasis
fitur tekstur dan warna.
3.1.2 Studi Literatur

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan, maka dilakukan beberapa
pendekatan yaitu dengan studi pustaka, pendekatan ini bertujuan untuk
mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat dalam menerapkan suatu metode
yang akan digunakan dalam Tugas Akhir ini, pendekatan ini dilakukan dengan
mempelajari ebook, buku-buku, artikel-artikel dan jurnal-jurnal yang berhubungan
dengan temu kembali gambar, ekstrasi fitur warna dan tekstur, representasi fitur
tekstur menggunakan ekstraksi ciri statik order duadan euclidean distance. Selain
itu pendekatan lainnya juga dilakukan yaitu diskusi, pendektan ini dimaksudkan
untuk berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini dengan orang-orang yang memahami tentang kasus yang
dibahas dalam penelitian ini.
3.1.3 Pengumpulan Data

Data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah citra yang memiliki
spesifikasi sebagai berikut :

1. Citra berwarna berukuran 300 x 300 piksel berekstensi .jpg
2. Jumlah gambar pada basis data citra sebanyak 30 citra

3.1.4 Analisa dan Perancangan

Analisa merupakan metode yang dilakukan setelah melakukan tahap
pengumpulan data-data dan informasi mengenai kasus yang diangkat pada
penelitian ini. Analisa berarti mengimplementasikan teknik untuk ekstrasi ciri

gambar berupa warna dan tekstur pada sistem temu kembali gambar.
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3.1.5 Implementasi dan Pengujian
Implementasi dan pengujian merupakan metode terakhir yang digunakan
setelah analisa selesai dilakukan. Metode ini akan menjelaskan tentang
penerapan jalannya pembuatan aplikasi yang telah dianalisa. Implementasi
pengembangan aplikasi ini akan dikembangkan pada spesifikasi hardware dan
software berikut:
1. Perangkat keras
Processor : AMD Athlon(tm) II X2 250 ~3.0GHz
Memori :2.00 GB RAM
2. Perangkat Lunak
Sistem operasi : Windows 7 Ultimate 32-bit Operating System
Bahasa pemrograman : Matlab
Database : MAT-File
Sementara untuk tahapan pengujian yang akan dilakukan pada sistem

CBIR yang telah dibangun menggunakan pendekatan precision dan recall.

3.1.6 Kesimpulan dan saran

Tahapan ini berisikan tentang intisari penelitian ini dan hasil yang
didapatkan dengan menggunakan ekstrasi fitur tekstur dan warna serta berisikan
hal-hal yang disarankan penulis bagi pembaca untuk melakukan pengembangan

terhadap penelitian ini kedepannya.
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BAB IV
ANALISIS DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa Masalah

Pada penilitian ini, penulis akan menggunakan ekstraksi ciri tekstur dan
warna untuk mengidentifikasi jenis kain. Dengan menggunakan kedua ekstraksi
ciri ini, komputer bisa mengenal dan menemu kembalikan citra kain yang terdapat

dalam basis data citra yang sesuai dengan citra masukan (query).

4.2 Analisis Data

Pada tahap analisa data ini akan di analisa data—data apa saja yang di
butuhkan dalam penelitian ini, berikut rincian data—data yang di butuhkan.
1. Data latih (untuk di dalam database).
Data latih yang digunakan pada penelitian ini adalah 30 citra yang terdiri dari
5 jenis kain yang di foto dari sudut yang berbeda.
2. Data query (input).
Data query yang digunakan pada penelitian ini adalah citra dari 5 jenis kain
3. Data Keluaran
Data keluaran dari proses temu kembali gambar adalah citra latih yang

memiliki kemiripan ciri tekstur dan warna dengan citra query.

4.3 Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak pengujian
Untuk perangkat lunak pengujian akan dibangun menggunakan bahasa
pemrograman MATLAB, karena pada bahasa pemrograman MATLAB terdapat
beberapa fungsi yang memudahkan dalam pengelolaan data citra yang berbentuk
matriks. Sistem temu kembali gambar pada penelitian ini dibuat dengan 3 modul,
yaitu :
1. Modul Ektrasi Ciri Citra.
Pada modul ekstrasi ciri citra digunakan dua jenis ekstraksi ciri yaitu
ekstrasi ciri warna dan tekstur. Modul ekstraksi ciri warna dan tekstur ini

terdapat pada proses input citra database dan citra query.



2. Modul Temu Kembali Citra
Modul temu kembali citra berfungsi sebagai proses perhitungan tingkat
kemiripan citra. Pada modulu ini dilakukan perhitungan jarak dari ciri
warna dan tekstur.

3. Modul Pengurutan
Modul pengurutan berfungsi untuk mengurutkan citra hasil temu kembali

dari jarak terkecil hingga jarak terbesar.

4.4 Analisa Ekstrasi Ciri Warna dan Tekstur
4.4.1 Ekstraksi Ciri Warna

Metode yang digunakan untuk ekstraksi ciri warna dalam tugas akhir ini
adalah metode histogram HSV dan histogram interseksi. Histogram interseksi
digunakan untuk mengukur jarak antara histogram HSV gambar query dengan
Histogram HSV gambar pada basis data citra.Untuk lebih jelasnya langkah-
langkah dalam proses ekstraksi ciri warna akan di gambarkan dalam suatu

diagram alir pada Gambar 4.1.Berikut ini flowchart proses ekstraksi ciri warna:

e
I

Konversi RGB ke
H$V

v

Histogram Warna

.

Histogram Interseksi

v

Gambar 4.1 Extraksi Ciri Warna
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Dari Gambar 4.1 dapat dilihat alur kerjaekstraksi ciri warna. Berikut penjelasan
dari tahap alur di atas.
1. Konversi citra RGB ke HSV
Konversi citra RGB ke HSV pada matlab bisa menggunakan fungsi
‘rgb2hsv’. Contohnya seperti berikut :
G=imread (’kain.jpg’);
H=rgb2hsv (G) ;
Maka gambar ‘kain.jpg’ akan berubah ke bentuk hsv untuk di proses pada
pembuatan histogram HSV.
2. Histogram Warna HSV
Berikut adalah flowchart proses histogram HSV :

v
H-rmitoa HEV:

X-panjang e1tTa:
£-laknx ocitra:

H1 - rouaned {1, . 1p*10p+1
B - rouame §B{L ., 5p*10p+1
Bl - rouned {B{i ., . 3p*10p+1:
Himt {H1 M HIp-—Hia+t{H1 B HIj+1:

5
s

Hitogram - Hiat/ (MaH)]

Gambar 4.2 Histogram Warna HSV

Penjelasan dari flowchartGambar 4.2 diatas adalah sebagai berikut :
a. Proses pembuatan histogram dilakukan pada citra yang sudah di

konversi ke model HSV.
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b. Menghitung panjang dan lebar dari citra hsv, pada penilitian ini citra

yang digunakan berukuran 300 x 300, berarti panjang citra hsv = 300
dan lebar = 300.
Panjang dan lebar citra digunakan untuk mengindeks nilai dari setiap
pixel. Pada setiap pixel citra hsv terdapat nilai hue, saturation, dan
value. Pada matlab untuk mendapatkan nilai hsv bisa digunakan
fungsi berikut :

H = CitraHSV(:,:,1);

S = CitraHSV(:,:,2);

V = CitraHSV(:,:,3);
Setelah mendapatkan nilai H,S,V dari setiap pixel citra maka nilai

tersebut disimpan dalam sebuah matrik untuk selanjutnya

dibandingkan dengan citra lainnya pada proses histogram interseksi.

3. Histogram Interseksi

Berikut adalah flowchart histogram Interseksi :

L-HiAtogram Citra Datalaada:
S-Fiatogram Citra {mery!
z-Jumabh Citra Databasa:

Jarak{i] = |2-D4ig| ‘

Gambar 4.3 Histogram Interseksi

Penjelasan dari flowchartGambar 4.3 diatas adalah sebagai berikut :

a.

Semua citra di database dihitung untuk dijadikan jumlah perulangan
pada perhitungan histogram interseksi.
Histogram citra query dibandingkan dengan semua histogram citra

database dan kemudian diurutkan berdasarkan jarak terdekat.
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4.4.2 Ekstraksi Ciri Tekstur

Selain menggunakan ekstraksi ciri warna metode lain yang digunakan
untuk mengidentifikasi citra adalah ekstraksi ciri bentuk dan tekstur, namun pada
penilitian ini menggunakan ekstraksi ciri warna dan tekstur, untuk ekstrasi ciri
tekstur sendiri terdiri dari banyak metode dan metode yang digunakan adalah
metode ekstrasi ciri statik orde dua dengan menggunakan matrik kookurensi.

Adapun flowchart untuk ekstraksi ciri tekstur adalah sebagai berikut :

A 4
Koi-wersl HE B ke
ARy scale

v
Penbaatan Mazrik
Pkl =ns

v

1'roaga | 'errurgan e
Siauk Once Lua

MrELIAr Secnns = . . . . Inveies DifBrenca
Maman- Canteazs Lome Sl Wansrca Tlaman- Eriropy

h 4

FINIEH

Gambar 4.4Ekstraksi Ciri Tekstur
Dari Gambar 4.4 dapat dilihat proses ekstrasi ciri tekstur dengan
menggunakan metode ekstrasi ciri statik orde dua. Berikut adalah penjelasan dari
proses diatas :
1. Konversi citra RGB ke gray-scale.
Konversi Citra RGB ke Gray Scale pada Matlab bisa menggunakan fungsi
‘rgb2gray’. Contohnya seperti berikut :
G=imread (’kain.jpg’);
H=rgb2gray (G) ;
Maka gambar ‘kain.jpg’ akan berubah ke bentuk grayscale untuk di

lanjutkan pada proses pembuatan matrik koookurensi.
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2. Pembuatan Matrik Kookurensi.

Berikut adalah flowchart pembentukan matrik kookurensi.

v
Y-Titran Fraysoala
T-Panjang Citra
f-Lzbar Citea
Tmg- matrik o [Zhaxlea’

FRiats IO S I B

E Tt L W I B

Tmgr 3] = Tmerip ak+1
Tmgr44 .2 = Tmerddg . prk+l

&
S

A 4
JumlabPixal e daan {Tmgib] :
MatrilesHasil -Tmp/ TomlahPixal :

Gambar 4.5 Pembentukan Matrik Kookurensi

Pada Gambar 4.5 diatas, pembuatan matrik kookurensi dibuat sebuah
matrik kosong berukuran 256 x 256. 256 berasal dari nilai setiap pixel

pada citra grayscale yang memiliki rentan nilai 0-255. Berikut contoh

perhitungan pembuatan matrik kookurensi pada sudut =0 :
0 1 1
=1 0 2
2 01

Dari matrik diatas dapat dilihat rentan nilai dari 0-2, maka ukuran matrik

kookuransi adalah 3x3, berikut adalah area kerja matrik :

0 1 2
0 (0,0) |(0,1) |(0,2)
1 (1,0) | (1,1 |(1,2)
2 2,00 |2, |22
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Hubungan sapatial dari matrik A dapat dituliskan sebagai berikut :

011 012 1
1 10]2 1 {110
2101 110]0

Sudut orientasi menentukan arah hubungan tetangga dari piksel-piksel
referensi, orientasi 0=0° berarti acuan dalam arah horizontal atau sumbu x
positif dari piksel-piksel referensi. Acuan sudut berlawanan arah jarum
jam. Angka 0 pada (0,0) berarti jumlah hubungan pasangan (0,0) pada
matriks asal berjumlah 0, dan angka 2 pada (0,1) berarti jumlah hubungan
pasangan (0,1) pada matrik asal berjumlah 2.Matriks kookurensi yang
didapat kemudian ditambahkan dengan matriks transposenya untuk
menjadikannya simetris terhadap sumbu diagonal. Berikut ini adalah (i, j)

dari matriks asal ditambahkan dengan transposenya, dan hasilnya simetris.

021 01211 01412
1110 1 {110 21210
11010 110]0 21010

A + A’ A Simetris

Matriks yang telah simetris selanjutnya harus dinormalisasi, elemen-
elemennya dinyatakan dengan probabilitas. Nilai elemen untuk masing-

masing sel dibagi dengan jumlah seluruh elemen spasial.

0.333 | 0.1667
0.1667 | 0.1667 0
0.1667 0 0

Nilai 0,1667 pada (0,2) diperoleh dari 2 dibagi jumlah seluruh nilai piksel

pada matrik A simentris, yaitu 12.
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3. Perhitungan Ciri Statik Orde Dua
Berikut adalah flowchart ciri statik orde dua untuk mendapatkan nilai ciri

statik dari tekstur citra.

Mulai

G Citra GrayScale;,

Mk000 matrik kookurensi 09’

Mk045 matrik kookurensi 45°/

Mk090 matrik kookurensi 909/

Mk135 matrik kookurensi 1359/
MatKook= (mk000+mk045+mk090+mk135) /4;

I=[1:256];
SumX sum(MatKook); SumY sum(MatKook') ;
MeanX SumX*I'; MeanY SumY*I';

StdX sqgrt((I-MeanX) .”2*SumX') ;
StdY sqgrt((I-MeanY) .”2*SumY') ;
CiriASM sum(sum(MatKook?)) ;

v
><i: For i 1 to 256
v

> For j 1 to 256

A 4
TempCON = (i-j)*(i-j)*MatKook (i, 3)
TempCOR = (i) *(j)*MatKook(i,3j)
TempVAR = (i-MeanX) * (j-MeanY) *MatKook (i, j);
TempIDM = (MatKook (i,3j))/ (1+(i-j)*(i-3));
TempENT = - (MatKook (i, j))* (log2 (MatKook (i, j)+eps))
CiriCON = CiriCON + TempCON;
CiriCOR = CiriCOR + TempCOR;
CiriVAR = CiriVAR + TempVAR;
CiriIDM = CirilIDM + TempIDM;
CiriENT = CiriENT + TempENT;

®

CiriCOR= (CiriCOR-MeanX*MeanY) / (StdX*StdY) ;

4

Selesai

Gambar 4.6 Ekstrasi Ciri Statik Orde Dua

IV-8



Contoh perhitungan dari flowchat ekstrasi ciri statik orde dua berdasarkan

algoritma padaGambar 4.6 :

01 1
=1 0 2
2 01
0 0.167 0 0 0.1250 0
0 = 0.1667 0.333 0.1667 45 = 0.1250 0.2500 0.2500
0 0.1667 0 0 0.2500 0
0 0.1667 0.0833 0 0.2500 0
90 = 0.1667 0.3333 0.0833 135 = 0.2500 0.5000 O
0.0833 0.0833 0 0 0 0

MatKook = (Mat0° + Mat45° + Mat90° + Mat135°)/4;

0 0.1771 0.0208
= 0.1771 0.3542 0.1250 ;
0.0208 0.1250 0

1=[1,2,3];
SumX=sum(MatKook)=[0.1979,0.6563,0.1458];
SumY=sum(MatKook’)=[0.1979,0.6563,0.1458];
MeanX=SumX*I’=1.9479;

MeanY=SumY *I = 1.9479;

= ( - ) =0.5840

= (- ) * '=0.5840
CiriASM=sum(sum(MatKook))=1;
CiriCON = 0+((1-1)*(1-1)*(0))+((1-2)*(1-2)*0,1771)+((1-3)*(1-3)*0,0208)
+((2-1)*(2-1)*0,1771) + ((2-2)*(2-2)*0,3542) + ((2-3)*(2-3)*0,1250)
+ ((3-1)*(3-1)*0,0208) + ((3-2)*(3-2)*0,1250) + ((3-3)*(3-3)*0)
=0,7706
CiriCOR = (0 + (1*1*0) + (1*2*0,1771) + (1*3*0,0208) + (2*1*1,1771) +
(2%2%0,3542) + (2*3*0,1250) + (3*1*0,0208) + (3*2*0,1250) +
(3*3*0))-(3,7944)/0,3410
=5,7478
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CiriVAR = 0+((1-1,947)*(1-1.947)*0) + ((1-1,947)*(2-1.947)*0,1771)
+H((1-1,947)*(3-1.947)*0,0208) + ((2-1,947)*(1-1.947)*0,1771)
+ ((2-1,947)%(2-1.947)%0,3542) + ((2-1,947)*(3-1.947)*0,1250)
+ ((3-1,947)*(1-1.947)*0,0208) + ((3-1,947)*(2-1.947)*0,1250)
+ ((3-1,947)%(3-1.947)*0)
=0,0443
CirilDM = 0 + (0/(1+(1-1)*(1-1))) + (0,1771/(1+(1-2)*(1-2)))
+ (0,0208/(1+(1-3)*(1-3))) + (0,177 1/(1+2-1)*(2-1)))
+(0,3542/(1+(2-2)*(2-2))) + (0,1250/(1+(2-3)*(3-3)))
+(0,0208/(1+(3-1)*(3-1))) + (0,1250/(1+(3-2)*(3-2)))
+ (0/(1+(3-3)%(3-3)))
=0,7271

CiriENT = 0 —(0*-52)-(0,1771*-2,4975)-(0,0208*-5,5850)-(0,1771*-2,4975)
-(0,3542%*-1,4975)-(0,1250%-3)-(0,0208*-5,5850)-(0,1250*-3)-(0*-52)

=2,3974
Dari perhitungan diatas didapat kan nilai dari 6 Ciri statis orde dua yaitu :
Angular Second Moment (ASM) = 1
Contrast (CON) = 0,7706
Correlation (COR) = 5,7478
Variance (VAR) = 0,0443
e. Inverse Different Moment (IDM) = 0,7271
Entropy (ENT) =2,3974

e o o P

j}
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4.5 Analisa Proses

Proses sistem temu kembali citra kain berbasis tekstur dan warna dapat

dilihat dari flowchart beritkut :

ok i
;&ﬁ Citra Database 1 dan 2
bl 2" |

Citra Query —>< For x 1 to jumlahCitra >

Convert ke Citra Convert ke Citra
HSV HSV
Histogram Dalam Histogram Dalam
Bentuk Matrik lMembentu.k .Membentu_k Bentuk Matrik
Disimpan Pada Histogram Citra Histogram Citra Disimpan Pada
Temporary Hiv Y Temporary
Convert Ke Citra Convert Ke Citra
Gray Scale Gray Scale
l l Citra 1 :
Pembuatan Mgtrik Pembuatan Matrik ég\,ﬂ Z 9,00(;) 1%2321
Kookurensi Kookurensi COR = 0.893994
ASM = 0.000933432 l l YDAN’T i 5925:1";39
CON =739.903 ENT = 12.1193
COR = 0.888 Ekstraso Ciri Orde Ekstraso Ciri Orde ’
ENT = 12.3919 ASM = 0.000862833
) CON =1019.69
COR = 0.951228
VAR = 9943.65
IDM = 0.217008
ENT = 11.9896
» | Menghitung Jarak Citra
>

Query dan Database

A
Mengurutkan
Berdasarkan Nilai
Terrendah

v

Menampilkan Hasil
Temu Kembali

Gambar 4.7Proses Sistem Temu Kembali Citra Kain

Dari Gambar 4.7 dapat dilihat proses sistem temu kembali citra kain
berbasis tekstur dan warna. Berikut ini penjelasan dari flowchartGambar 4.7 :
1. Citra query dan citra training merupakan citra digital dimana citra
training yang terlebih dahulu di input dan di proses sistem.
2. Citra database terlebih dahulu diproses, setelah itu dilanjutkan proses
pada citra query.
3. Citra pertama kali di rubah kedalam bentuk HSV untuk berikutnya di

proses pada pembuatan histogram HSV.

IV-11



4. Kemudian dilakukan proses pembuatan histogram HSV dan hasil
histogram HSV citra disimpan pada file database.

5. Citra asli kemudian dirubah kebentuk citra gray scale

6. Pembuatan Matrik kookuerensi dari citra gray scale.

7. Setelah mendapatkan matrik kookurensi dilanjutkan dengan proses
ekstraski ciri statik orde dua untuk mencari 6 nilai yaitu Angular Secon
Momment, Correlation, Contrast, Varriance, Inverse Different Moment,
Entropy

8. Setelah mendapatkan nilai dari ke 6 variabel, pada citra query nilai
disimpan pada filetemporary dan pada citra database nilai disimpan pada
file database.

9. Sistem membaca filetemporary dari citra query dan filedatabase dari citra
database, kemudian membandingkan nilai-nilai pada citra query dan citra
database untuk mendapatkan nilai euclidean distancedari semua file.

10. Setelah didapatkan nilai euclidean distance dari semua file nilai diurutkan
dari nilai terkecil hingga terbesar. Citra yang memiliki nilai terkecil
memiliki tingkat kemiripan lebih tinggi.

4.5.1 Data Flow Diagram (DFD)
Berikut gambaran alur data dan proses secara keseluruhan untuk perangkat

lunak pengujian sistem temu kembali citra kain.

4.5.1.1 Context Diagram
Context diagram pada Gambar 4.8 dibawah ini menggambarkan alur, proses

dan data yang di butuhkan dalam perangkat lunak sistem temu kembali citra kain.

Citra_latih
Citra_ query

User

T Citra

Gambar 4.8Context Diagram
4.5.1.2 DFD Level 1
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Berikut Gambar 4.9 adalah DFD level 1 dari sistem temu kembali citra

kain. Terdapat dua proses besar yaitu Input data latih dan temu kembali gambar.

Cilra_latih

Input Data

—————— P Lalabass Cilra —

Ekslraks S L

>

.>

Usar

2

Cilra

kambali
Sambar

Warna

Ekslraks G
Takswr

R —

Gambar 4.9 DFD Level 1

4.5.1.3 DFD Level 2 Proses 1 Input Data Latih

Pada Gambar 4.10 adalah DFD level 2 dari input data latih, dimana input

data latih memiliki 3 proses secara umum. Yaitu Baca data, Ekstraksi Ciri warna

dan Ekstrasi Ciri Tekstur.

Citra_latih L1

Baca Data

1.2

P Latakzase Citra

Ekstraksi Ciri

Ekstraksi
Ziri Wvarma

Lser

1.3

> Warna

Ekstraksi Ciri

Ekstrasi Ciri
Tekstur

> Tekstur

Gambar 4.10DFD Level 1

4.5.1.4 DFD Level 2 Proses 2 Temu Kembali Citra
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Pada Gambar 4.11 merupakan DFD level 2 dari proses temu kembali
citra pada DFD level 1. Merupakan rincian tentang proses yang terjadi pada
proses pengenalan dimana memiliki 4 proses yaitu baca data, ekstrasi ciri warna,

ekstraksi ciri tekstur dan temu kembali citra.

1 :mtabase Lid-a

4

N T=mu . Fhrakst Car
A Kemba | wiaia
Siarcbar —
—
Fkszraks Car
Tek=wur

Gambar 4.11 DFD Level 2 Temu Kembali Citra

4.5.1.5 DFD Level 3Proses 1.2 Ekstrasi Ciri Warna

Pada Gambar 4.12 merupakan DFD level 3merupakan rincian dari proses
ekstrasi ciri warna pada prosesinput data latth pada DFD level 2. Terdapat 3
proses yaitu baca data, konversi RGB ke HSV, Histogram HSV.

Databame ra

Llzar

CLEE
F.znverai
14535 ke
HEW

Ekstras Cin
WMiania

Gambar 4.12 DFD Level 3 Proses 1.2Ekstrasi Ciri Warna
4.5.1.6 DFD Level 3Proses 1.3 Ekstrasi Ciri Tekstur
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Pada Gambar 4.13 merupakan DFD level 3merupakan rincian dari proses
ekstrasi ciri tekstur pada prosesinput data latih pada DFD level 2. Rincian tentang
proses yang terjadi pada proses ekstrasi ciri tekstur memiliki 4 proses yaitu baca

data, gray scale, pembuatan matrik kookurensi dan perhitungan ciri statik orde 2.

7.K.9
Bszz Data

Lle- itra_latik Latsbees Cra

Eksirsa Lir
Teast-

Gambar 4.13 DFD Level 3 Proses 1.3Ekstrasi Ciri Tesktur

4.5.2 Database

Database merupakan tempat penyimpanan hasil ekstrasi fitur warna dan
tekstur. Pada aplikasi database yang digunakan adalah MAT-file atau file yang
menyimpan nilai pada workspace matlab. Pada aplikasi ini terdapat beberapa
MAT-file, yaitu :

1. db.mat

Berfungsi untuk menyimpan fitur tekstur dan warna gambar training

(database). Adapun struktur db.mat adalah :
Tabel 4.1 Struktur file db.mat

No | Nama Variabel | Tipe Data | Keterangan

1. | Gambar Cell Menyimpan Nama file citra

2. | Hist Cell Menyimpan Histogram HSV citra (Warna)
3. | ASM Cell Angular Second Moment(Tekstur)

4. | CON Cell Contrast (Tekstur)

5. | COR Cell Correlation (Tekstur)
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6. | VAR Cell Variance (Tekstur)
7. | IDM Cell Inferse Different Moment (Tekstur)
8. | ENT Cell Entropy (Tekstur)

2. hist.mat

Berfungsi untuk menyimpan fitur warna gambar query. Adapun struktur

hist.mat adalah :

Tabel 4.2 Struktur file hist.mat

No | Nama Variabel | Tipe Data | Keterangan

1. | Gambar Cell Menyimpan Nama file citra

2. | Hist Cell Menyimpan Histogram HSV citra (Warna)
3. tekstur.mat

Berfungsi untuk menyimpan fitur tekstur gambar query. Adapun struktur

tekstur.mat adalah :

Tabel 4.3 Struktur file tekstur.mat

No | Nama Variabel | Tipe Data | Keterangan

1. | Gambar Cell Menyimpan Nama file citra

2. | ASM Cell Angular Second Moment(Tekstur)
3. | CON Cell Contrast (Tekstur)

4. | COR Cell Correlation (Tekstur)

5. | VAR Cell Variance (Tekstur)

6. | IDM Cell Inferse Different Moment (Tekstur)
7. | ENT Cell Entropy (Tekstur)
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4.5.3 Antar Muka
Antar muka merupakan alat komunikasi antara user dan sistem, agar sistem
lebih mudah dan bisa dipergunakan oleh user. Berikut rancangan antara muka

untuk system temu kembali citra kain berbasis tekstur dan warna.

[ <]

1 228 T4 vin K viby
ALlmles Jhitdl) AL LU KALN

BHHEASLE LREALUE LAl WAENA

Sah ol LI Famal o T

Tutiennt Ceraadad
@ Wama  OTe«st
O Warna dan Tekat.r
| Fzvamr, | | I il |
Tl aara
| F-rames ek | | F-roscs Teaanr | Jumns - 5 Fra™h

Gambar 4.14 Rancangan Antar Muka Aplikasi

Rancangan antar muka aplikasi dibuat menggunakan matlap GUI Builder
yang dibuat hanya dalam satu form, dimana semua proses dilakukan disana tanpa
harus memanggil form. Untuk detail mengenai rancangan antar muka aplikasi ini,

keterangannya dapat di lihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Keterangan rancangan antar muka aplikasi.

No Nama Jenis Keterangan

1. | Gambar Query | axes Untuk menampilkan gambar guery.

2. | Pilih Gambar Button | Memilih gambar query dari direktory gambar.

3. | Rename Button | Rename file gambar training untuk proses

indexing.

5. | Index Gambar Button | Menghitung ciri warna dan tekstur pada gambar

training dan kemudian disimpan pada database.

6. | Proses Warna Button | Menghitung ciri warna gambar query

7. | Proses Tekstur | Button | Menghitung ciri tekstur gambar query

8. | ASM Text | Menampilkan nilai ASM gambar query
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No Nama Jenis Keterangan

9. | CON Text Menampilkan nilai CON gambar query

10. | COR Text Menampilkan nilai COR gambar guery

11. | VAR Text | Menampilkan nilai VAR gambar query

12. | IDM Text Menampilkan nilai IDM gambar query

13. | ENT Text Menampilkan nilai ANT gambar guery

14. | Warna Radio | Temu kembali berdasarka fitur warna

15. | Tekstur Radio | Temu kembali berdasarka fitur tekstur

16. | Warna dan Radio | Temu kembali berdasarka fitur warna dan
Tekstur tekstur

17. | Jumlah Text Menentukan jumlah citra yang akan ditemu

kembalikan

18. | Proses Button | Proses temu kembali gambar.

19. | Hasil temu Axes | Menampilkan hasil temu kembali gambar.
kembali
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Pengertian Dan Tujuan Implememtasi
Implementasi merupakan tahap perancangan dan pembuatan aplikasi dari
sistem yang telah dianalisa. Nantinya akan diketahui apakah sistem yang dibuat
benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang diharapkan atau tidak. Pada tahap ini
difokuskan kepada bahasa pemograman yang sesuai sehingga akan diperoleh hasil
yang diinginkan. Sistem ini akan dibangun dengan bantuan aplikasi Bahasa
Pemrograman MATLAB dan menggunakan MAT-file sebagai database. Adapun
tujuan dari implementasi adalah sebagai berikut.
1. Menyelesaikan desain sistem yang telah di jelaskan pada bab analisa dan
perancangan.
2. Menguji dan medokumentasi sistem yang telah dirancang kemudian
menyimpulkan hasil pengujian apakah sistem yang telah dibangun

sesuai dengan harapan.

5.2 Batasan Implementasi
Batasan dalam pengembangan sistem ini adalah :
1. Menggunakan bahasa pemograman MATLAB.
2. Menggunakan MAT-File sebagai database.

5.3 Lingkungan Operasional dan Pengembangan
Berikutmerupakanspesifikasidarilingkunganoperasionalyaitu:

1. Perangkat keras
Processor : AMD Athlon(tm) IT X2 250 ~3.0GHz
Memori :2.00 GB RAM

2. Perangkat Lunak
Sistem Operasi : Windows 7 Ultimate 32-bit Operating System
Bahasa pemrograman : Matlab

Database : MAT-File



5.4 Implementasi Antarmuka Sistem

Berikut adalah implementasi antarmuka sistem yang telah dirancang pada
bab analisa dan perancangan.Berikut adalah form sistem temu kembali citra kain

yang berfungsi untuk keseluruhan proses temu kembali citra kain.
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Gambar5.1 Antar Muka Aplikasi Sistem Temu Kembali Citra Kain

a. Tombol Rename

SISTEM TEMU KEMBALI CITRA KAIN
BERBASIS TEKSTUR DAN WARNA

B armbar Guery — iICiri Tekstur

ASM
n Pesan = 23

Prazes Rename Berhasd

[ Temukan Berdazarkan
| ne 1
Pemilihan Gambar Cuery ——— W Warna () Tekstur
| [ © v s
—Proses Awal = ) PSNR dan MSE
Renarns | [ Incdex Gambxar
— Temu Kembal Gambar

Gambar 5.2 Proses Rename File Citra Training
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b. Tombol Index Gambar
Tombol Index Gambar berfungsi untuk mendapatkan informasi ciri tekstur

dan warna pada seluruh citra pada database. Hasil dari ekstrasi tersebut disimpan
pada file db.mat

SISTEM TEMU KEMBALI CITRA KAIN
BERBASIS TEKSTUR DAN WARNA

— =ambar Query — (Ciri Tekshur

| ASHA |
b . == =

-
Sedang Peroses Index Gambar

1

Temukan Berdazarkan -
Fn . nE 1
— Pemiihan Gambar Guery —————— @ Warna (0 Tekstur

© Warns dan Tekstur

— Proses Awal | 71 PSR dan MSE

Gambar 5.3 Proses Index File Citra Training

¢. Tombol Pilih Gambar
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Gambar 5.4 Proses Pilih File Citra Query
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d. Tombol Proses Warna

SISTEM TEMU KEMBALI CITRA KATN
BERBASIS TEKSTUR DAN WARNA
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Gambar 5.5 Proses Ekstrasi Ciri Warna Citra Query
e. Tombol Proses Tekstur
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Gambar 5.6 Proses Ekstrasi Ciri Tekstur Citra Query



f. Proses Temu Kembali Gambar Berdasarkan Warna
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Gambar 5.7 Proses Temu Kembali Gambar Berdasarkan Warna

g. Proses Temu Kembali Gambar Berdasarkan Tekstur
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Gambar 5.8 Proses Temu Kembali Gambar Berdasarkan Tekstur

h. Proses Temu Kembali Gambar Berdasarkan Warna Dan Tekstur
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Gambar 5.9 Proses Temu Kembali Gambar Berdasarkan Tekstur



Proses Temu Kembali Gambar Berdasarkan PSNR dan MSE

Gambar 5.10 Proses Temu Kembali Gambar Berdasarkan PSNR dan MSE

5.5 Pengujian Sistem

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
5.5.1 Form Sistem Temu Kembali Citra Kain
Dalam implementasi form sistem temu kembali citra kain terdapat beberapa
tombol, dalam sub-bab ini dilakukan pengujian sistem untuk menguji apakah
tombol tersebut berjalan sesuai dengan analisa dan rancangan yang telah
ditetapkan.
a. Tombol Pilih Gambar
Berikut adalah pengujian pada tombol pilih gambar. Tombol pilih gambar ini
berfungsi untuk memilih gambar pada komputer untuk dijadikan gambar guery.

Tabel 5.1 Tombol /nput Gambar

Evaluasi Penjelasan

Prakondisi Tampilan layar form

Prosedur Pengujian

Klik tombol Pilih Gambar

Masukan

Citra Kain

Keluaran yang diharapkan

Citra kain tampil pada form

Kriteria Evaluasi

Sistem menampilkan gambar pada posisi yang tepat

Hasil

Menampilkan gambar pada posisi yang tepat

Kesimpulan

Diterima
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b. Tombol Rename

Berikut ini adalah pengujian pada tombol rename. Tombol ini berfungsi untuk

mengubah nama file citra fraining menjadi nama acak untuk kemudian digunakan

pada proses index.

Tabel 5.2 Tombol Rename

Evaluasi

Penjelasan

Prakondisi

Tampilan layar form

Prosedur Pengujian

Klik tombol Rename

Masukan

Semua file citra training

Keluaran yang diharapkan

Nama file citra berubah menjadi ‘acak.jpg’

Kriteria Evaluasi

Semua file citra berubah nama menjadi acak.jpg

Hasil

Semua file citra berubah nama menjadi acak.jpg

Kesimpulan

Diterima

c¢. Tombol Index

Berikut ini adalah pengujian pada tombol index. Tombol index berfungsi

untuk mengekstrasi ciri warna dan tekstur pada gambar fraining. Kemudian hasil

ekstrasi ciri tersebut disimpan pada file db.mat

Tabel 5.3 Tombol Index

Evaluasi

Penjelasan

Prakondisi

Sudah melakukan proses Rename

Prosedur Pengujian

Klik tombol index

Masukan

Semua file citra training

Keluaran yang diharapkan

Semua file berhasil diindex dan disimpan pada file

db.mat dan menampilkan pesan berhasil pada form

Kriteria Evaluasi

Sistem memproses semua file gambar dan

melakukan ekstraksi ciri warna dan tekstur

Hasil Semua file citra berhasil diindex dan menampilkan
pesan berhasil pada form.
Kesimpulan Diterima
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d. Tombol Proses Warna

Berikut ini adalah pengujian pada tombol proses warna. Tombol proses warna

berfungsi untuk mengekstrasi ciri warna pada citra query. Kemudia hasil ekstrasi

disimpan pada fie hist.mat

Tabel 5.4 Tombol Proses Warna

Evaluasi

Penjelasan

Prakondisi

Sudah melakukan proses Pilih Gambar

Prosedur Pengujian

Klik tombol Proses Warna

Masukan

File citra query

Keluaran yang

diharapkan

Berhasil melakukan ekstrasi ciri warna pada file citra
query,menyimpan hasil ekstrasi ciri pada file hist.mat,

kemudia sistem menampilkan pesan berhasil

Kriteria Evaluasi

Sistem melakukan ekstrasi ciri warna citra query

Hasil

Sistem berhasil melakukan ekstrasi ciri warna citra query
dan menyimpan pada file hist.mat kemudian sistem

menampilkan pesan berhasil

Kesimpulan

Diterima

e. Tombol Proses Tekstur

Berikut ini adalah pengujian pada tombol proses tekstur. Tombol proses

tekstur berfungsi untuk mengekstrasi ciri tekstur pada citra query. Kemudia hasil

ekstrasi disimpan pada fie tekstur.mat

Tabel 5.5 Tombol Proses Tekstur

Evaluasi

Penjelasan

Prakondisi

Sudah melakukan proses Pilih Gambar

Prosedur Pengujian

Klik tombol Proses Tekstur

Masukan

File citra query

Keluaran yang

diharapkan

Berhasil melakukan ekstrasi ciri tekstur pada file citra
query,menyimpan hasil ekstrasi ciri pada file tekstur.mat,
menampilkan nilai variable yang dihitung pada form

kemudian menampilkan pesan berhasil
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Kriteria Evaluasi Sistem melakukan ekstrasi ciri tekstur citra query

Hasil Sistem berhasil melakukan ekstrasi ciri tekstur citra
query dan menyimpan pada file tekstur.mat menampilkan
nilai variable yang dihitung pada form kemudian

menampilkan pesan berhasil

Kesimpulan Diterima

f. Tombol Proses

Berikut ini adalah pengujian pada tombol proses. Tombol proses merupakan
tombol yang berfungsi untuk melakukan proses temu kembali citra kain. Sebelum
melakukan proses, terlebih dahulu user menentukan metode temu kembali gambar
apakah menggunakan warna, tekstur atau warna dan tekstur.

Tabel 5.6 Tombol Proses

Evaluasi Penjelasan

Prakondisi Sudah melakukan prose Pilih Gambar, Index, Proses
Warna, Proses Tekstur, menentukan jenis metode yang
akan digunakan untuk peroses temu kembali dan
menentukan jumlah citra yang akan ditampilkan setelah

proses temu kembali.

Prosedur Pengujian Pilih jenis metode temu kembali, masukan jumlah

gambar yang akan ditampilkan setelah temu kembali.

Masukan File citra querydan citra training

Keluaran yang Citra hasil temu kembali yang sesuai dengan citra query
diharapkan

Kriteria Evaluasi Sistem menampilkan hasil temu kembali gambar yang

sesuai dengan citra query.

Hasil Sistem berhasil melakukan proses temu kembali gambar
dan menampilkan hasil temu kembali sesuai dengan

jumlah yang tealh ditentukan.

Kesimpulan Diterima
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5.5.2 Kesimpulan Pengujian Sistem Temu Kembali Citra Kain

Dari pengujian yang sudah dilakukan pada setiap tombol dan proses pada

sistem temu kembali citra kain dapat disimpulkan bahwa :

1.
2.

3.
4.

Proses pada sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan

Adanya kesesuaian antara fungsi-fungsi sistem yang diimplementasikan

dengan hasil analisis kebutuhan yang sudah ditentukan pada tahap

analisis sistem.

Semua fungsi yang terdapat dalam program berjalan dengan baik

Selama proses pengujian dapat dilakukan penyempurnaan pada program

5.6 Pengujian Perforamce Sistem

5.6.1 Temu Kembali Citra Berdasarkan Fitur Warna

a. Pengujian Pada Motif Kain Bunga Kembang Sepatu.

Tabel 5.7 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Bunga Kembang Sepatu

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif

0,000 - Benar

0,006 | PSNR :96,127 db | Benar
MSE :0

0,007 | PSNR : 80,106 db | Benar
MSE :0,001

0,008 PSNR :81,217 db | Benar
MSE :0

0,103 | PSNR :36,404db | Benar
MSE : 15,001

0,122 | PSNR :27,827db | Benar
MSE :108,001

Recall 100%
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b. Pengujian Pada Kain Batik Jogja.

Tabel 5.8 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Batik Jogja

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
o . 0,000 PSNR : - Benar
MSE :0
0,269 PSNR : 65,259db Benar
MSE :0,020
0,318 PSNR :32,593db Benar
MSE :33,202
0,322 PSNR : 38,419db Benar
MSE :9,432
0,327 PSNR :31,094db Benar
MSE :50,943
0,332 PSNR : 44,482db Benar
MSE :2,335
Recall 100%

C.

Pengujian Pada Kain Motif Bunga

Tabel 5.9 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Bunga

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
ald Ly 0,000 PSNR : - Benar
- MSE :0

W
- 0,077 PSNR : 72,457db Benar
¥ MSE : 0,004
-Fﬁf 0,091 PSNR :70,279db Benar
MSE : 0,006
‘ #_"
g 0,126 PSNR : 68,035db Benar
;% MSE : 0,010
5 0,721 PSNR :24,506db Benar
% MSE :232,204
%3 0,743 PSNR : 24,505db Benar
*;.,{g MSE 232,289
L
Recall 100%
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d. Pengujian Pada Kain Batik Parang

Tabel 5.10 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Batik Parang

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
' 0 PSNR : - Benar
MSE :0
0,007 PSNR :94,147db Benar
MSE : 0,000
0,009 PSNR : 89,445db Benar
MSE : 0,000
0,132 PSNR :37,048db Benar
MSE :12,932
0,144 PSNR : 37,156db Benar
MSE :12,615
0,183 PSNR :37,729db Benar
MSE :11,057
Recall 100%

e. Pengujian Pada Citra Kain Motif Anyam

Tabel 5.11 Pengujian Temu Kembali Citra Kain Motif Anyam

Recall

Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
0 PSNR : -db Benar
MSE :0
0,027 PSNR : 56,306db Benar
MSE :0,153
0,034 PSNR :41,622db Benar
MSE :4,511
0,038 PSNR : 46,465db Benar
MSE :1,479
0,040 PSNR :45,335db Benar
MSE :1,910
0,046 PSNR : 53,325db Benar
MSE :0,305
100%
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5.6.2 Temu Kembali Citra Berdasarkan Fitur Tekstur

a. Pengujian Pada Motif Kain Bunga Kembang Sepatu.

Tabel 5.12 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Bunga Kembang Sepatu

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
: 0,583 PSNR :96,172db Benar
) MSE :0
' 0,584 PSNR :81,217db | Benar
MSE :0
0,585 PSNR : 80,106db Benar
MSE :0,001
0,587 PSNR : - Benar
MSE :0
0,923 PSNR : 36,404 db | Benar
MSE : 15,001
1,022 PSNR :27,827db Benar
MSE :108,088
Recall 100%

b. Pengujian Pada Kain Batik Jogja.

Tabel 5.13 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Batik Jogja

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
v T, 0,096 PSNR :44,482db | Benar
MSE :2,335
0,281 PSNR :38,419db Benar
MSE :9,432
1,008 PSNR :65,259db | Benar
MSE :0,020
1,204 PSNR : 14,863db Salah
MSE :2139,020
1,244 PSNR :31,094db Benar
MSE :50,943
1,331 PSNR :32,953db | Benar
MSE :33,202
Recall 83,33%
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c. Pengujian Pada Citra Kain Motif Bunga

Tabel 5.14 Pengujian Temu Kembali Citra Kain Motif Bunga

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
o EEA | 0,025 PSNR :83,363db | Benar
T *;?, MSE  : 0,000
£ v -
= 0,220 PSNR : -db Benar
o MSE :0
0,240 PSNR :76,017db | Benar
% MSE  : 0,002
F % (075 PSNR :31,297db | Salah
o 0 % MSE 48,614
N, ¥ | 0,752 PSNR :31,291db | Salah
;ir{‘{r MSE  : 48,685
#%am | 0,782 | PSNR :31,308db | Salah
s MSE : 48,492
Recall 50%

d. Pengujian Pada Citra Kain Motif Parang

Tabel 5.15 Pengujian Temu Kembali Citra Kain Motif Parang

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
2% |k 0,024 PSNR : - Salah
TE | e MSE :0
: 0,269 PSNR :94,147 db | Salah
3 MSE : 0,000
‘“ &
L) 0,483 PSNR :89,445 db | Salah
MSE : 0,000
0,506 PSNR :37,048 db | Benar
MSE :12,932
0,509 PSNR :37,156db | Benar
MSE :12,615
0,538 PSNR :37,729db | Benar
MSE : 11,057
Recall 50%
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€.

Tabel 5.16 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Anyaman

Pengujian Pada Kain Motif Anyaman

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
i 0,178 PSNR :48,249db | Benar
MSE :0,981
0,230 PSNR :39,871db Benar
MSE :6,750
0,281 PSNR : - Benar
MSE :0
0,431 PSNR :42,435db Benar
MSE :3,741
1,479 PSNR :45,355db Benar
MSE :1,910
1,612 PSNR :37,269db Benar
MSE :12,291
Recall 100%

5.6.3 Temu Kembali Citra Berdasarkan Fitur Warna dan Tekstur
a. Pengujian Pada Motif Kain Bunga Kembang Sepatu.

Tabel 5.17 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Bunga Kembang Sepatu

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif

0,586 PSNR : - Benar
MSE :0

0,586 PSNR :96,172db Benar
MSE :0

0,588 PSNR : 81.217db Benar
MSE :0

0,588 PSNR : 80,106db Benar
MSE :0,001

0,974 PSNR : Benar
36,404dbMSE :
15,001

1,083 PSNR : Benar
27,827dbMSE :
108,088

Recall 100%
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b. Pengujian Pada Kain Batik Jogja.

Tabel 5.18 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Batik Jogja

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
0,262 PSNR : 44,482db Benar
MSE :2,335
0,442 PSNR : 38,419db Benar
MSE :9,432
1,142 PSNR : 65,259db Benar
MSE :0,020
1,407 PSNR :31,094db Benar
MSE :50,947
1,490 PSNR :32,953db Benar
MSE :33,202
5,085 PSNR : - Benar
MSE :0
Recall 100%

c. Pengujian Pada Kain Motif Bunga

Tabel 5.19 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Bunga

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
ol -3t | 0,212 PSNR : - Benar
G MSE :0
¥ gt
i 0,481 PSNR :72,456db | Benar
¥ MSE :0,004
: 0,733 PSNR :70,279db | Benar
. MSE :0,006
3 =3
0,965 PSNR :68,035db | Benar
Y MSE :0,010
o 1,971 PSNR : 24,506db Benar
B MSE :232,204
o 1,992 PSNR :24,505db Benar
5‘% MSE :232,289
&
Recall 100%
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d. Pengujian Pada Kain Batik Motif Parang

Tabel 5.20 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Batik Motif Parang

Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
| [l 0,293 PSNR : - Benar
\ﬁﬁ MSE :0
A
4T | 0,709 PSNR :61,061db | Benar
. iy MSE :0,051
| i ]
F 0,913 PSNR :59,507db Benar
B MSE :0,073
Z 1,966 | PSNR :37,729db | Benar
MSE :11,057
1,969 PSNR :37,742db Benar
MSE :11,023
1,997 PSNR : 37,706db Benar
MSE :11,114
Recall 100%

e. Pengujian Pada Kain Motif Anyaman

Tabel 5.21 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Anyaman

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif

0,187 PSNR : 48,249db Benar
MSE :0,981

0,251 PSNR :39,871db Benar
MSE :6,750

0,281 PSNR : - Benar
MSE :0

0,445 PSNR :42,435db | Benar
MSE :3,741

1,503 PSNR :45,355db | Benar
MSE :1,910

1,641 PSNR :37,269db | Benar
MSE : 12,291

Recall 100%
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5.7 Kesimpulan Pengujian Performance Sistem

Setelah melakukan pengujian tehadap sistem temu kembali citra kain

menggunakan ekstrasi ciri warna, ekstrasi ciri tekstur dan gabungan ekstrasi ciri

warna dan tekstur, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Persentase tingkat keberhasilan sistem menggunakan pengujian subjektif
mendapatkan hasil 100% pada temu kembali berdasarkan fitur warna.
Nilai tersebut didapat dari 7 kali pengujian yang mendapatkan nilai 100
% pada setiap pengujiannya.

Persentase tingkat keberhasilan sistem menggunakan pengujian subjektif
mendapatkan hasil 76,19 % pada temu kembali berdasarkan fitur tekstur.
Nilai tersebut didapat dari 7 kali pengujian yang mendapatkan nilai
masing-masing 100%, 83,33%, 50%, 50%, 100%, 100% dan 50%.
Persentase tingkat keberhasilan sistem menggunakan pengujian subjektif
mendapatkan hasil 100% pada temu kembali berdasarkan fitur warna
dan tekstur. Nilai tersebut didapat dari 7 kali pengujian yang
mendapatkan nilai 100 % pada setiap pengujiannya.

Ukuran dan jumlah citra sangat berpengaruh pada proses index.

Semakin tinggi nilai PSNR semakin tinggi kualitas citra.

Semakin kecil nilai similarity citra, semakin tinggi tingkat kemiripan

citra database dengan citra query.
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6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari proses analisa dan proses pengujian didapatkan kesimpulan sebagai

berikut :

1.

Persentase tingkat keberhasilan sistem menggunakan pengujian subjektif
pada temu kembali berdasarkan fitur warna menggunakan recall
mendapatkan hasil 100% dan pada pengujian objektif mendaptkan nilai
PSNR tertinggi pada pengujian motif kain bunga kembang sepatu dengan
nilai 96,127 db.

Persentase tingkat keberhasilan sistem menggunakan pengujian subjektif
pada temu kembali berdasarkan tekstur menggunakan recall mendapatkan
hasil 76,19 % dan pada pengujian objektif mendaptkan nilai PSNR tertinggi
pada pengujian motif kain bunga kembang sepatu dengan nilai 96,127 db.
Persentase tingkat keberhasilan sistem menggunakan pengujian subjektif
pada temu kembali berdasarkan tekstur dan warna menggunakan recall
mendapatkan hasil 100% dan pada pengujian objektif mendaptkan nilai
PSNR tertinggi pada pengujian motif kain bunga kembang sepatu dengan
nilai 96,127 db.

Pada temu kembali citra berdasarkan fitur tekstur tidak bekerja dengan baik
karena menemu kembalikan citra yang tidak sesuai dengan citra query.
Ukuran dan jumlah citra sangat berpengaruh pada proses index.

Semakin kecil nilai similarity citra, semakin tinggi tingkat kemiripan citra
database dengan citra query.

Hasil temu kembali diurutkan dari nilai Similarity terkecil hingga terbesar.



7.2 Saran
Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Untuk itu beberapa saran
yang bisa diberikan berkaitan dengan laporan dan penelitian ini adalah :

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba menggunakan
ekstrasi ciri warna yang lain untuk dibandingkan dengan metode ekstrasi
ciri warna menggunakan histogram HSV.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba menggunakan
metode lain dalam mengekstrasi ciri tekstur untuk kemudian dibandingkan
dengan metode ekstrasi ciri statik orde dua.

3. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan ekstrasi ciri

bentuk untuk mengenali motif kain yang tidak beraturan.
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LAMPIRAN A
PENGUIJIAN PERFORMANCE SISTEM MENGGUNAKAN
CITRA SEMBARANG

A.1 Temu Kembali Citra Berdasarkan Fitur Warna

Tabel A.1 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Naga

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
[ W | 1,123 PSNR :23,337db | Benar
E‘L‘Eﬁ MSE  :303,901
£he | 1,165 PSNR :23,326db | Benar
s5ee® MSE : 304,707
w3 1,238 PSNR :23,317db | Benar
i MSE :305,315
ee, 1,423 PSNR :23,287 db | Benar
i MSE :307,451
i 2,439 PSNR :17,855db | Benar
e MSE :1074,037
3 2,445 PSNR :17,854 db | Benar
;:éf MSE :1074,220
Recall 100%
Tabel A.2 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Polos
Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
27,860 PSNR :10,659 db | Benar
MSE :5631,496
27,879 PSNR :10,658 db | Benar
MSE :5632,250
27,879 PSNR :10,660 db | Benar
MSE :5630,201
82,743 PSNR :10,282 db | Benar
MSE :6141,613
142,084 | PSNR :10,257 db | Benar
MSE :6177,173
142,745 | PSNR :10252 db Benar
MSE :6184,152
Recall 100%




A.2 Temu Kembali Citra Berdasarkan Fitur Tekstur

Tabel A.3 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Kembang Sepatu

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
by <8 0,188 PSNR :8,471db | Benar
MSE :9319,219
0,189 PSNR :7,093 db Benar
MSE :10621,268
0,190 PSNR : 8,829 db Benar
MSE :8581,748
0,191 PSNR : 8,826 db Benar
MSE :8587,171
0,528 PSNR : 8,829 db Benar
MSE :8582,310
0,627 PSNR : 8,827 db Benar
MSE :8586,434
Recall 100%

Tabel A.4 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Batik Motif Parang

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
e M ?ff 2,001 PSNR :29,528 db | Benar
Hﬁ% £ MSE : 73,055
4 2,196 PSNR :29,574db | Benar
] MSE  :72,298
|.I ! . lJrI
13,167 PSNR :29,808 db | Benar
N# MSE : 68,497
"nl | i
K 3,765 PSNR :42,228 db | Salah
j%‘% MSE  :3,923
(3
T REEE PSNR :42,127db | Salah
! MSE :4,016
t“'
et | 4,224 PSNR :42,052db | Salah
&; MSE  :4,086
",
Recall 50%

A-2




A.3 Temu Kembali Citra Berdasarkan Fitur Warna dan Tekstur

Tabel A.5 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Motif Kembang Sepatu

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
iy, < 9,427 PSNR :8,471db | Benar
MSE :9319,219
9,618 PSNR : 7,093 db Benar
MSE :10621,268
9,743 PSNR : 8,829 db Benar
MSE :8581,748
10,509 PSNR : 8,826 db Benar
MSE :8587,171
10,727 PSNR : 8,829 db Benar
MSE :8582,310
11,224 PSNR : 8,827 db Benar
MSE :8586,434
Recall 100%

Tabel A.6 Pengujian Temu Kembali Gambar Kain Batik Motif Parang

Query Database | Similarity | Pengujian Objektif | Pengujian Subjektif
R 2,303 PSNR :29,528 db | Benar
ﬁ.ﬁ ; MSE : 73,055
2,510 PSNR :29,574db | Benar
MSE :72,298
3,252 PSNR :29,808 db | Benar
MSE : 68,497
5,069 PSNR :34,271 db | Benar
MSE :24,514
5,073 PSNR :34,262 db | Benar
MSE : 24,564
5,099 PSNR :34,286 db | Benar
MSE :24,428
sl 2.
Recall 100%
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